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FAKTOR MANUSIA DALAM K3 

PERTEMUAN 5 

PUTRI HANDAYANI, SKM, MKKK 

PRODI KESMAS / FIKES 



TUJUAN/CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Menguraikan konsep dan lingkup pengamatan HBM 
Theory   



TUJUAN/CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Definisi, Latar Belakang, Sejarah 

Konsep dasar Health Belief Model 

Unsur-unsur di dalam HBM 



Apa itu Health Belief 

Model?? 



Definisi 

segi sosModel kepercayaan 
kesehatan adalah sebuah bentuk 
perilaku seseorang yang dipengaruhi 
oleh penilaian dan penjabaran orang 
tersebut  terhadap kesehatan dari io-
psikologis. 



Latar Belakang  

Ketidaksuksesan program 
skrining medis yang ditawarkan 
oleh US Public Health Service 
terhadap penyakit TBC (pada 
tahun 1950 an). 



Sejarah 

Hochbaum, 1958 :  

perilaku kesehatan ditentukan oleh keyakinan pribadi atau persepsi tentang 
penyakit dan strategi yang tersedia untuk mengurangi terjadinya penyakit 

Rosenstock (1966) :  
• Cues to action sebaagai faktor modifikasi 

Rosenstock, Strecher & Becker dan rekan (1988):  
• penambahan Self Efficacy 



Modifying Factors Individual  Perception Likelihood of Action 

 Perceived 

Susceptibility 

 Perceived 

Severity 

 Demografic Variabels 

(Age, Sex) 

 Sociopsychological 

(Pesonality. Social 

Class) 

Perceived Threats 

 Perceived Benefits or 

Preventive Action 

 MINUS 

 Perceived Barriers to 

Preventive Action 

Cues To Action 

 Mass Media Campaign 

  Advice From Others 

  Illness of Family 

Member 

  Health Visitor / 

Physician Explanation 

 

Likelihood of Taking 

Recommended 

Preventive Health Action 

Self Efficacy 



KOMPONEN HBM 
KOMPONEN DEFINISI 

Merasa Rentan  

(Perceived Susceptibility) 

Kepercayaan seseorang mengenai kesempatan 

untuk mengkondisikan segala sesuatu 

Merasa Berat  

(Perceived Severity) 

Kepercayaan seseorang tentang bagaimana 

seriusnya suatu kondisi dan bagaimana akibat 

dari kondisi itu. 

Merasakan Manfaat (Perceived 

Benefits) 

Kepercayaan seseorang tentang kemanjuran / 

keampuhan nasehat untuk mengurangi resiko 

atau dampak yang serius. 

Merasakan Rintangan (Perceived 

Barriers) 

Kepercayaan seseorang tentang kenyataan dan 

harga kejiwaan dari tindakan menasehati 

Pedoman Tindakan  

(Cues to Action) 

Strategi-strategi untuk memacu keadaan “siap” 

seseorang. 

Keampuhan Diri Sendiri  

(Self Efficacy) 

Kepercayaan seseorang terhadap 

kemampuannya untuk mengambil tindakan. 



KELEBIHAN HBM 

Memberikan pola pikir untuk meneliti 
perilaku sehat 

Dapat digunakan dalam menyusun 
program  untuk merubah persepsi dan 
keyakinan klien sehingga perilaku sehat 
klien dapat ditingkatkan 



KELEMAHAN HBM 

Konsep HBM harus mendapat tambahan 
bila diterapkan pada ruang lingkup yang 
lebih luas seperti  diberi tambahan dengan 
konsep motivasi  sosial atau ekonomi  

Masih banyak yang abstrak dan bersifat 
konseptual 
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